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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep, landasan
epistemologis, urgensi, serta implikasi pendekatan maqashidi dalam memahami
hadits, sekaligus menunjukkan relevansinya bagi pengembangan studi hadis modern.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Data diperoleh dari sumber primer berupa kitab-kitab hadits
mu‘tabar serta sumber sekunder berupa kitab syarah hadits, karya ushul fikih, dan
literatur magqashid al-syari‘ah klasik maupun kontemporer. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis
dengan mengombinasikan analisis tekstual, kontekstual, dan maqashidi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan maqashidi merupakan metode
pemahaman hadits yang tidak berhenti pada aspek lafaz teks, tetapi menekankan
penggalian tujuan, hikmah, dan nilai kemaslahatan yang terkandung di dalamnya.
Pendekatan ini memiliki landasan epistemologis yang kuat dalam tradisi keilmuan
Islam dan berfungsi sebagai jembatan antara teks hadits dan realitas kontemporer.
Selain itu, pendekatan maqashidi terbukti memiliki urgensi tinggi dalam menghindari
formalisme tekstual, memperkuat moderasi beragama, serta membuka ruang ijtihad
kontekstual yang bertanggung jawab. Secara metodologis dan praktis, pendekatan ini
berimplikasi pada rekontekstualisasi hadis, integrasi kajian hadis dan ushul fikih, serta
penguatan relevansi hadis sebagai sumber etika, hukum, dan solusi bagi problem
kemanusiaan modern.
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Abstract

This study aims to examine in depth the concept, epistemological foundations, urgency, and
implications of the maqashidi approach in understanding hadith, while also demonstrating
its relevance to the development of modern hadith studies. The research employs a
qualitative approach with a library research design. Data are obtained from primary sources
in the form of authoritative hadith collections, as well as secondary sources including hadith
commentaries (sharh al-hadith), works on usdl al-figh, and classical and contemporary
literature on magqashid al-shariah. Data collection is conducted through documentation
techniques and analyzed using a descriptive-analytical method that integrates textual,
contextual, and maqdshidr analyses. The findings indicate that the maqdshidi approach
constitutes a method of understanding hadith that does not stop at the level of textual
wording but emphasizes the exploration of purposes, wisdom, and values of public benefit
(maslahah) embedded within the texts. This approach possesses a strong epistemological
foundation within the Islamic intellectual tradition and functions as a bridge between hadith
texts and contemporary redlities. Moreover, the magqdshidi approach demonstrates
significant urgency in avoiding textual formalism, strengthening religious moderation, and
opening space for responsible contextual ijtihdd. Methodologically and practically, this
approach has implications for the recontextualization of hadith, the integration of hadith
studies and usdl alfigh, and the reinforcement of the relevance of hadith as a source of
ethics, law, and solutions to contemporary humanitarian problems.
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PENDAHULUAN

Hadits menempati posisi sentral dalam bangunan ajaran Islam sebagai sumber hukum dan pedoman kehidupan
kedua setelah al-Qur’an. la tidak hanya berfungsi sebagai legitimasi normatif atas praktik keagamaan, tetapi juga sebagai
medium penjelas (bayan), perinci (tafsil), dan penegas (ta’kid) terhadap pesan-pesan universal al-Qur’an. Al-Ghazali dalam
al-Risalah (1979) menegaskan bahwa Sunnah Nabi tidak dapat dipisahkan dari al-Qur’an karena keduanya saling
melengkapi dalam membentuk sistem nilai dan hukum Islam yang utuh. Oleh karena itu, pemahaman terhadap hadits
menjadi aspek krusial dalam memastikan keberlanjutan ajaran Islam yang autentik sekaligus aplikatif.

Namun demikian, kompleksitas hadits sebagai teks keagamaan tidak selalu memungkinkan untuk dipahami secara
literal (zahir al-nass). Dalam banyak kasus, pembacaan tekstual terhadap hadits justru melahirkan ketegangan antara
norma normatif dan realitas sosial yang terus berubah. Perbedaan konteks historis, sosial, dan kultural antara masa Nabi
dan masyarakat kontemporer sering kali menimbulkan problem epistemologis dan metodologis dalam penerapan hadits.
Pemahaman yang terlalu harfiah berpotensi melahirkan sikap keagamaan yang rigid, ahistoris, dan bahkan kontraproduktif
terhadap tujuan utama syariat Islam itu sendiri, yaitu menghadirkan kemaslahatan bagi manusia.

Keterbatasan pendekatan literal tersebut mendorong perlunya metode interpretasi yang lebih holistik,
kontekstual, dan berorientasi pada tujuan hukum Islam. Dalam konteks inilah pendekatan maqashidi memperoleh
relevansinya. Pendekatan ini menekankan bahwa pemahaman hadits tidak cukup berhenti pada aspek tekstual, tetapi
harus diarahkan pada tujuan-tujuan mendasar yang ingin dicapai oleh syariat (maqashid al-syari‘ah). Al-Syatibr (1997)
menegaskan bahwa seluruh ketentuan syariat Islam pada hakikatnya bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan (jalb al-
masalih) dan mencegah kerusakan (dar’ al-mafasid). la merumuskan lima tujuan pokok syariat (al-dardriyyat al-khams),
yakni menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal), yang
menjadi fondasi utama dalam menilai validitas dan relevansi suatu hukum.

Dalam kerangka ini, hadits tidak diposisikan sebagai teks statis, melainkan sebagai pesan normatif yang memiliki
dimensi tujuan, nilai, dan etika. Ibn ‘Ashir (2006) menegaskan bahwa maqashid merupakan “ruh” syariat yang harus digali
secara serius dalam memahami hadits. Tanpa penelusuran terhadap maqashid, teks hadits berisiko dipahami secara kaku
dan terlepas dari spirit kemanusiaan yang menjadi inti ajaran Islam. Pendekatan maqashidi memungkinkan integrasi antara
teks, konteks, dan tujuan, sehingga pemahaman hadits dapat selaras dengan nilai keadilan, keseimbangan, dan kemanusiaan
universal.

Yusuf al-Qardawi (1996) bahkan memperingatkan bahwa pemahaman hadits yang mengabaikan maqashid al-
syari‘ah dapat melahirkan praktik keagamaan yang parsial, eksklusif, dan bertentangan dengan prinsip Islam sebagai
rahmatan lil-‘Glamin. la menekankan pentingnya membedakan antara tujuan tetap (thawabit) dan sarana yang bersifat
dinamis (mutaghayyirat) dalam memahami teks-teks hadits. Dengan demikian, pendekatan maqashidi berfungsi sebagai
instrumen kritis untuk menjaga keseimbangan antara kesetiaan pada teks dan kepekaan terhadap realitas sosial.

Pada level kajian akademik lanjutan, khususnya dalam studi hadis kontemporer, pendekatan maqashidi dipandang
sebagai kebutuhan metodologis yang tidak terelakkan. Arkoun (1994) menekankan bahwa maqashid harus ditempatkan
sebagai kerangka epistemologis dalam memahami hukum Islam, termasuk hadits, agar teks-teks keagamaan tidak terjebak
dalam pembacaan ideologis dan ahistoris. Pendekatan ini membuka ruang bagi pemahaman yang lebih rasional,
kontekstual, dan responsif terhadap tantangan zaman modern, seperti isu keadilan sosial, hak asasi manusia, pluralisme,

dan perubahan sosial.
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Dengan demikian, pendekatan maqashidi hadir sebagai jembatan epistemologis antara teks hadits dan realitas
kehidupan manusia modern. la menjaga harmoni antara otoritas wahyu dan tuntutan kemaslahatan, sehingga hadits tetap
berfungsi sebagai pedoman hidup yang relevan, aplikatif, dan berorientasi pada nilai keadilan, kemanusiaan, serta
kemaslahatan universal. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya khazanah metodologi pemahaman hadits, tetapi juga

mempertegas peran hadits sebagai sumber ajaran Islam yang hidup, dinamis, dan transformatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemaknaan, penafsiran, dan penggalian tujuan normatif yang
terkandung dalam teks-teks hadits, khususnya melalui pendekatan maqashid al-syari‘ah. Penelitian kepustakaan
memungkinkan peneliti untuk menelaah sumber-sumber primer dan sekunder secara mendalam guna memperoleh
pemahaman komprehensif tentang hadits serta kerangka teoritis maqashidi yang relevan dengan konteks kajian.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa hadits-hadits yang relevan
dengan tema penelitian yang bersumber dari kitab-kitab hadits mu‘tabar, seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, serta
kitab Sunan lainnya. Sementara itu, data sekunder meliputi kitab-kitab syarah hadits, karya usul fikih, dan literatur
magqashid al-syarT‘ah baik klasik maupun kontemporer, termasuk pemikiran al-Syatibi, Ibn ‘Ashir, al-Ghazali, Yusuf al-
Qardawi, dan sarjana modern lainnya yang relevan dengan studi hadits dan metodologi maqgashidi.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara menelusuri, mengidentifikasi, dan mencatat
teks-teks hadits serta literatur ilmiah yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriptif-analitis dengan mengombinasikan analisis tekstual dan kontekstual. Analisis tekstual digunakan
untuk memahami makna lafaz hadits secara linguistik, sedangkan analisis kontekstual diarahkan pada penelusuran latar
historis dan sosial kemunculan hadits (asbab al-wurud).

Tahap selanjutnya adalah analisis maqashidi, yaitu mengaitkan kandungan hadits dengan tujuan-tujuan utama syariat
Islam (maqashid al-syari‘ah), khususnya al-dardriyyat al-khams, guna mengungkap nilai kemaslahatan yang ingin
diwujudkan oleh hadits. Hasil analisis tersebut kemudian disintesiskan untuk menghasilkan pemahaman hadits yang
holistik, kontekstual, dan relevan dengan realitas kehidupan kontemporer. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber
dengan membandingkan teks hadits, penjelasan ulama klasik, dan pandangan sarjana kontemporer, sehingga interpretasi

yang dihasilkan memiliki dasar akademik yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Definisi Metode Pemahaman Hadits Berbasis Pendekatan Maqashidi

Metode pemahaman hadits berbasis pendekatan maqashidi merupakan suatu kerangka interpretasi yang tidak
berhenti pada redaksi (lafz) teks, tetapi berusaha menggali maksud, hikmah, dan tujuan syariat di baliknya. Arifin, (2015).
Istilah maqashid al-syari‘ah secara terminologis mengacu pada tujuan-tujuan utama yang hendak dicapai oleh hukum Islam,
yaitu tercapainya kemaslahatan dan tercegahnya kerusakan dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, pendekatan
magqashidi tidak menjadikan teks sebagai akhir dari pemahaman, tetapi sebagai pintu masuk menuju pemaknaan substansial

yang lebih luas dan kontekstual.
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Dalam ranah hadis, metode ini memposisikan riwayat Nabi bukan hanya sebagai aturan normatif yang bersifat
tetap, tetapi sebagai pedoman universal yang memiliki relevansi lintas ruang dan waktu. Muhammad, (1997). Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa tidak semua hadits lahir dalam situasi yang seragam. Banyak di antaranya yang muncul
untuk merespons kondisi sosial, kebudayaan, tradisi lokal, atau situasi khusus umat pada masa Nabi. Karena itu,
pendekatan maqashidi menghindarkan pemahaman yang kaku dan tekstual semata, serta membuka ruang bagi
rekonstruksi makna berdasarkan maksud syariat.

Pendekatan ini tidak menafikan pentingnya teks atau otentisitas hadis. Justru, pendekatan magashidi meneguhkan
posisi hadis sebagai sumber hukum dan petunjuk kehidupan dengan menaruh perhatian pada keterkaitan antara teks dan
konteks. Al-Juwayni (1997). Melalui metode ini, hadis tidak hanya dipahami secara literal, tetapi juga dianalisis berdasarkan
nilai-nilai syariat yang bersifat universal, seperti keadilan, kemanusiaan, keteraturan sosial, perlindungan hak, dan
kesejahteraan.

Ibn ‘Ashir (2006) menegaskan bahwa maqashid harus dijadikan basis epistemologis dalam istinbat, penafsiran, dan
pengembangan hukum Islam, termasuk dalam kajian hadis. Menurutnya, maqashid merupakan “ruh” dari syariat, sehingga
tanpa mengacu pada tujuan-tujuan mendasar tersebut, pemahaman terhadap teks berpotensi menyimpang atau menjadi
reduksionis. Oleh karena itu, pendekatan maqgashidi bukanlah bentuk relativisme atau liberalisasi pemahaman, melainkan
reinterpretasi yang bertanggung jawab dan sejalan dengan prinsip kemaslahatan yang digariskan oleh syariat.

Dengan menggunakan pendekatan ini, hadis dipahami dalam kerangka maslahat (jalb al-masalih) dan pencegahan
mafsadat (dar’ al-mafasid). Artinya, penafsir tidak hanya menanyakan “apa bunyi teksnya?”, tetapi juga “mengapa teks itu
disampaikan?”’ dan “tujuan apa yang hendak dicapai?”. Dengan cara ini, pemahaman hadis menjadi lebih hidup, solutif, dan
responsif terhadap perkembangan zaman tanpa mengabaikan legitimasi keagamaannya.

Pendekatan magqashidi juga memosisikan hadis sebagai sumber etika sosial, bukan hanya hukum tekstual.
Penekanan pada nilai-nilai universal dan tujuan syariat memungkinkan hadis diterapkan dalam berbagai konteks modern,
seperti hukum keluarga, ekonomi, lingkungan, kesehatan, relasi sosial, dan teknologi. Dengan demikian, metode ini
menjadi sarana untuk menjaga kontinuitas pesan profetik dalam menghadapi tantangan perubahan zaman. Ahmad, (2005).

Pada akhirnya, pemahaman hadis berbasis maqashidi merupakan upaya menjaga keseimbangan antara otentisitas
teks dan relevansi praktisnya. la menghubungkan wahyu dengan realitas kehidupan, menghindari formalisme sempit, dan
memastikan pesan syariat tetap membawa maslahat bagi manusia. Dengan cara tersebut, hadis tidak kehilangan

kedudukannya sebagai pedoman hidup yang transenden, tetapi juga tetap aplikatif dalam konteks modern. Idis, (2014).

B. Landasan Epistemologis dan Prinsip Dasar Pendekatan Maqashidi dalam Memahami Hadits
Pendekatan maqashidi dalam memahami hadits memiliki akar epistemologis yang kuat dalam tradisi keilmuan Islam
klasik, khususnya dalam disiplin ushul al-figh dan ulum al-hadits. Para ulama terdahulu telah menegaskan bahwa setiap
ketentuan syariat memiliki tujuan (magsad) yang berkaitan dengan realisasi kemaslahatan manusia. Mohammad (1019).
Al-Syatib1 dalam al-Muwadfagat menegaskan bahwa maqashid merupakan fondasi yang tidak dapat dipisahkan dari
pemahaman hukum Islam. Oleh karena itu, memahami hadits melalui pendekatan maqashidi bukanlah inovasi di luar
tradisi, melainkan kelanjutan dari warisan metodologis klasik dengan aktualisasi yang lebih kontekstual. Auda, (2008)
Secara epistemologis, pendekatan ini berdiri di atas tiga pilar utama.
I. Pertama, teologis-normatif, yaitu keyakinan bahwa syariat diturunkan untuk mendatangkan kemaslahatan dan

mencegah kerusakan (jalb al-masalih wa dar’ al-mafdsid). Dalam kerangka ini, hadits dipahami bukan sebagai teks yang
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membatasi, tetapi sebagai instrumen yang mengarahkan umat menuju keselamatan, keadilan, dan kebaikan. Dengan
demikian, hadis tidak boleh dipahami secara kaku sehingga menghasilkan dampak yang bertentangan dengan tujuan
syariat.

2. Kedua, rasional-tekstual, yaitu pendekatan yang tidak mempertentangkan antara akal dan nash. Akal diposisikan
sebagai mitra dalam memahami pesan wahyu, bukan sebagai lawan. Teks hadis tetap dihormati, tetapi cara
pembacaannya diarahkan untuk menangkap hikmah dan tujuan yang dikandungnya. Karena itu, pendekatan maqashidi
menghindari pemahaman reduksionis terhadap lafaz hadis, terutama ketika redaksinya berpotensi melahirkan praktik
yang tidak maslahat.

3. Ketiga, kontekstual-historis, yaitu penekanan pada pentingnya memahami sabab al-wurid (sebab munculnya hadis),
kondisi sosial masyarakat Arab saat itu, serta maqam al-khitab atau sasaran pembicaraan Rasulullah. Pendekatan ini
membantu membedakan antara hadis yang bersifat universal dengan yang hanya relevan pada konteks tertentu.
Dengan demikian, hadis tidak diperlakukan secara ahistoris, tetapi dipahami dalam lintasan ruang dan waktu.

Selain landasan epistemologis, pendekatan maqashidi juga dibangun di atas sejumlah prinsip dasar. An-Naim (2008)
I. Pertama, Tawhid al-Maqgsad, yaitu orientasi penafsiran hadis berdasarkan tujuan hakiki syariat, bukan sekadar bunyi

teks. Nilai substansial lebih diutamakan daripada formulasi literal semata.

2. Kedua, prinsip bahwa kemaslahatan adalah ruh hukum, sehingga setiap penafsiran hadis seharusnya mencerminkan
keberpihakan pada kebaikan manusia secara individual maupun sosial.

3. Ketiga, fleksibilitas hukum, terutama terhadap hadis-hadis yang bersifat zhannr al-dalalah (indikatif dan terbuka untuk
takwil). Fleksibilitas ini bukan relativisme, tetapi usaha menempatkan hadis sesuai dengan maqashid-nya agar tetap
relevan dalam berbagai kondisi.

4. Keempat, kesatuan nilai universal, yakni bahwa prinsip keadilan, kasih sayang, dan kemanusiaan menjadi tolok ukur
penting dalam menafsirkan hadis.

Dengan landasan dan prinsip-prinsip tersebut, pendekatan maqashidi menjadi jembatan antara otoritas teks
keagamaan dengan realitas kontemporer. la memungkinkan integrasi antara khazanah keilmuan klasik dan tuntutan zaman
modern, tanpa menanggalkan autentisitas ajaran Islam. Pendekatan ini juga memperkuat relevansi hadis dalam menghadapi
isu-isu mutakhir, sehingga pemahamannya tidak stagnan, tetapi tetap hidup, dinamis, dan maslahat bagi umat. Kamali,

(2010).

C. Urgensi Pendekatan Maqashidi dalam Interpretasi Hadits Kontemporer
Perkembangan zaman membawa tantangan baru dalam memahami dan mengimplementasikan hadis Nabi.
Dinamika globalisasi, kemajuan teknologi, perubahan struktur sosial, pluralitas budaya, dan munculnya problematika
kemanusiaan modern mengharuskan adanya metode pemahaman hadis yang adaptif dan kontekstual. Khallaf, (1994)
Interpretasi hadis yang hanya bertumpu pada makna literal sering kali menimbulkan ketegangan antara teks dan realitas,

sehingga menghasilkan praktik keagamaan yang tidak solutif atau bahkan kontra produktif terhadap maqgashid syariat.
Dalam konteks inilah pendekatan maqashidi menemukan urgensinya.

I. Pertama, pendekatan ini berfungsi menghindari formalisme dan radikalisme tekstual. Penafsiran hadis yang
mengabaikan tujuan syariat berpotensi melahirkan pemahaman yang kaku, eksklusif, dan tidak relevan dengan

kehidupan modern. Kelompok ekstrem sering menjadikan teks hadis secara parsial sebagai legitimasi kekerasan,
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diskriminasi, atau sikap intoleran. Pendekatan magqashidi hadir untuk menegaskan bahwa syariat bertujuan
menghadirkan rahmat, bukan beban.

2. Kedua, maqashidi berperan menjembatani teks dan konteks. Hadis tidak hidup dalam ruang hampa, melainkan lahir
dari situasi sosial, budaya, dan kebutuhan umat pada masa Nabi. Oleh karena itu, memahami hadis harus
mempertimbangkan realitas kekinian agar pesan universalnya tetap relevan. Pendekatan ini memungkinkan penafsir
tidak berhenti pada lafaz, tetapi menangkap nilai dan orientasi kemaslahatan di baliknya.

3. Ketiga, pendekatan maqashidi memungkinkan adanya rekonstruksi hukum Islam secara metodologis dan rasional.
Melalui prinsip jalb al-masalih (mewujudkan maslahat) dan dar’ al-mafésid (mencegah kerusakan), maqashid membuka
ruang ijtihad kontemporer. Hal ini terutama berlaku pada hadis-hadis yang bersifat zhannt atau terkait kultur dan
situasi tertentu. Dengan demikian, hukum Islam dapat beradaptasi tanpa kehilangan legitimasi normatifnya.

4. Keempat, pendekatan ini juga memperkuat moderasi beragama dan misi rahmatan lil-‘alamin. Nilai-nilai universal
seperti keadilan, kasih sayang, toleransi, dan penghormatan terhadap martabat manusia menjadi barometer
pemahaman hadis. Karena itu, pendekatan maqashidi menolak tafsir yang menimbulkan kekerasan, diskriminasi
gender, atau dehumanisasi atas nama agama.

5. Kelima, dari perspektif akademik, pendekatan ini berkontribusi terhadap pengembangan metodologi studi hadis
modern. Tradisi kajian hadis yang sebelumnya berfokus pada sanad dan matan perlu dilengkapi dengan analisis
maqashid, antropologis, sosiologis, dan kontekstual. Perguruan tinggi Islam, khususnya pada level pascasarjana,
membutuhkan kerangka metodologis yang mampu mengintegrasikan turats (warisan klasik) dan tantangan
kontemporer secara proporsional.

Dengan berbagai alasan tersebut, pendekatan maqashidi bukan lagi sekadar opsi metodologis, tetapi menjadi
kebutuhan mendesak untuk membaca ulang khazanah hadis secara produktif dan relevan. Tanpa pendekatan ini, hadis
berpotensi dipahami secara tekstual semata, sehingga sulit menjawab problem nyata seperti ketidakadilan gender, isu
lingkungan, krisis moral, konflik sosial, dan perkembangan sains modern. Fazlul, (1982)

Pada akhirnya, urgensi pendekatan maqashidi terletak pada kemampuannya menjaga keseimbangan antara kekuatan

normatif teks dan tuntutan realitas. la menjadikan hadis tetap hidup sebagai sumber etika, hukum, dan petunjuk kehidupan

umat yang responsif terhadap zaman tanpa keluar dari ruh syariat.

D. Implikasi Metodologis dan Praktis Pendekatan Maqashidi terhadap Pengembangan Studi Hadis

Modern
Pendekatan maqashidi tidak hanya menawarkan sudut pandang baru dalam memahami hadis, tetapi juga
memberikan dampak metodologis dan praktis yang signifikan terhadap perkembangan studi hadis modern. Pergeseran
paradigma ini menjadikan hadis lebih responsif terhadap realitas sosial tanpa kehilangan otoritas normatifnya. Yusuf

(2006). Ada sejumlah implikasi penting yang dapat dicermati.

I. Pertama, pendekatan ini mendorong terjadinya rekontekstualisasi hadis. Hadis tidak lagi dipahami secara tekstual
semata, melainkan ditafsirkan berdasarkan tujuan syariat, maslahat, dan kondisi kekinian. Dengan demikian, hadis
berfungsi bukan hanya sebagai sumber hukum, tetapi juga sebagai pedoman etika sosial dan kemanusiaan.
Rekontekstualisasi ini menghindarkan umat dari penerapan literal yang dapat berpotensi kontraproduktif terhadap

nilai-nilai keadilan, kemaslahatan, dan rahmah.
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2. Kedua, pendekatan magashidi memungkinkan adanya integrasi yang lebih kuat antara ilmu hadis dan ushul fikih. Selama
ini, kajian hadis sering dipisahkan antara kritik sanad, analisis matan, dan proses istinbat hukum. Dengan maqashid
sebagai jembatan, kajian hadis menjadi lebih holistik karena menghubungkan otentisitas teks dengan tujuan syariat dan
penerapannya dalam konteks kontemporer. Hal ini memperkaya epistemologi hadis dan memperkuat legitimasi
penafsirannya.

3. Ketiga, penerapan maqashid membuka ruang bagi ijtihad kontemporer yang berbasis tujuan. Banyak hadis yang lahir
dalam konteks budaya, adat, atau kebutuhan situasional pada masa Nabi. Dengan mempertimbangkan spirit universal
di baliknya, para ulama dan cendekiawan dapat melakukan reinterpretasi tanpa menafikan otoritas hadis. Prinsip jalb
al-maslahah dan dar’ al-mafsadah menjadi landasan dalam menggali hukum baru yang sesuai dengan tantangan zaman.

4. Keempat, pendekatan maqashidi mempunyai implikasi terhadap penguatan moderasi beragama (wasathiyyah). Nilai-
nilai kasih sayang, toleransi, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia menjadi orientasi utama dalam
memahami hadis. Hal ini secara otomatis menolak tafsir ekstrem, intoleran, dan eksklusif. Dengan demikian,
magqashidi menjadi instrumen ideologis dan metodologis dalam membangun praktik keagamaan yang humanis dan
rahmatan lil-‘alamin.

5. Kelima, pendekatan ini mendorong reformasi kurikulum studi hadis di perguruan tinggi dan lembaga pendidikan Islam.
Selama ini, pendidikan hadis cenderung berfokus pada hafalan sanad, klasifikasi perawi, dan penilaian kualitas matan.
Dengan paradigma maqashidi, kurikulum perlu memasukkan pendekatan multidisipliner seperti antropologi, sosiologi,
studi hukum, gender, lingkungan, kesehatan, dan teknologi. Hal ini menjadikan studi hadis lebih relevan, dialogis, dan
aplikatif.

6. Keenam, pendekatan maqashidi menjadikan hadis memiliki relevansi sosial-aplikatif yang luas. Hadis tidak hanya
diposisikan sebagai sumber hukum ibadah, tetapi juga diaplikasikan untuk menjawab isu-isu modern seperti bioetika
medis, keuangan syariah, hak asasi manusia, teknologi digital, ekologi, relasi gender, dan keadilan sosial. Dengan cara
ini, hadis mampu hadir sebagai solusi etis dan hukum yang aktual bagi problem kemanusiaan.

Secara keseluruhan, pendekatan maqashidri tidak hanya merumuskan metode penafsiran yang progresif, tetapi juga
membentuk paradigma baru dalam memahami, mengajarkan, dan mengimplementasikan hadis dalam kehidupan umat

Islam modern. S2’id, (1990) Melalui pendekatan ini, hadis tidak kehilangan otoritasnya sebagai sumber syariat, namun

memperoleh vitalitas baru sebagai inspirasi peradaban yang adaptif terhadap perkembangan zaman.

KESIMPULAN

Pendekatan maqgashidi dalam memahami hadis merupakan metode penafsiran yang menekankan tujuan, hikmah,
dan kemaslahatan di balik teks, bukan hanya pada redaksi literal. Pemahaman ini berangkat dari kesadaran bahwa hadis
tidak selalu lahir dalam konteks yang seragam, sehingga diperlukan pembacaan yang mempertimbangkan tujuan syariat
(magashid al-syari‘ah) agar tetap relevan sepanjang zaman. Pendekatan ini menjaga keseimbangan antara otentisitas teks

dan kebutuhan kontekstual, sekaligus memastikan keberlanjutan pesan profetik dalam realitas modern.

Secara epistemologis, pendekatan maqashidi bersandar pada tiga fondasi utama: dimensi teologis-normatif,
rasional-tekstual, dan kontekstual-historis. Prinsip-prinsip seperti orientasi pada tujuan syariat, fleksibilitas hukum,
kemaslahatan, dan nilai-nilai universal menjadi pijakan dalam menafsirkan hadis. Dengan demikian, metode ini bukanlah

bentuk liberalisasi syariat, tetapi reinterpretasi yang bertanggung jawab dan tetap berpijak pada tradisi klasik.
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Urgensi pendekatan maqashidi semakin kuat dalam konteks kontemporer yang dipenuhi tantangan globalisasi,
perubahan sosial, problem kemanusiaan, dan kompleksitas zaman modern. Tanpa pendekatan ini, hadis berpotensi
dipahami secara kaku dan ahistoris, sehingga melahirkan formalisme, radikalisme, atau ketidaksesuaian dengan tujuan
syariat.

Secara metodologis dan praktis, penerapan pendekatan maqashidi memberikan implikasi signifikan terhadap
pengembangan studi hadis modern. la mendorong rekontekstualisasi pemahaman hadis, integrasi antara ilmu hadis dan
ushul fikih, penguatan moderasi beragama, peluang ijtihad baru berbasis maslahat, reformasi kurikulum, serta relevansi
hadis terhadap isu-isu kontemporer seperti bioetika, teknologi, lingkungan, keadilan sosial, dan HAM.

Dengan demikian, pendekatan maqgashidi bukan hanya menjadi alternatif penafsiran, tetapi hadir sebagai kebutuhan
mendesak dalam menghidupkan kembali fungsi hadis sebagai sumber hukum, etika, dan peradaban yang dinamis, humanis,

dan solutif.
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